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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

1.1    Latar Belakang 

Berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2025, Indonesia 

memiliki jumlah penduduk sebanyak 284,44 juta jiwa. Dengan jumlah penduduk 

yang tidak sedikit tersebut, Indonesia banyak mengalamai masalah yang berkaitan 

dengan pencemaran lingkungan. Pencemaran lingkungan tersebut banyak dialami 

oleh kota-kota besar khususnya di Kota Palembang. Pencemaran air sungai adalah 

salah satu masalah yang terjadi di Kota Palembang terutama di Sungai Penjemuran. 

Sungai penjemuran merupakan anak dari Sungai Musi yang mengalami 

pencemaran, salah satu sumber pencemaran tersebut berasal dari air lindi Tempat 

Pembuangan Akhir (TPA) yang memiliki jarak sangat dekat dengan Sungai 

Penjemuran. Menurut data Badan Lingkungann Hidup (BLH), Kota Palembang 

memiliki 2 Tempat Pembuangan Akhir (TPA), salah satunya ialah TPA 

Sukawinatan yang berdekatan dengan Sungai Penjemuran yang luas lahannya 

berkisar 25 hektar, TPA Sukawinatan menerima sampah dari seluruh Kota 

Palembang dengan rata-rata volume ± 600 Ton/hari (Septi, dkk, 2021). TPA 

tersebut dijadikan sebagai pusat pengelolaan sampah utama Kota Palembang, 

sampah yang tidak dikelola dengan baik akan berpengaruh terhadap tingkat 

kesehatan lingkungan. Air lindi yang berada di TPA Sukawinatan berdampak buruk 

bagi air Sungai Penjemuran didekat TPA yang disebabkan oleh proses pengelolaan 

air lindi yang tidak berjalan dengan baik (Nugraha, 2023). Warna air yang berubah 

dan bau menyengat pada air sungai merupakan tanda dari tercemarnya air sungai 

tersebut. 

Kondisi ini dapat berakibat fatal karena dapat mengancam ekosistem sungai 

dan masyarakat sekitar yang bergantung pada sumber air tersebut seperti budidaya 

perairan,  karena sudah terjadinya kontaminasi air sungai dengan parameter-

parameter seperti BOD, COD, Zn, H2S, pH dan lainnya (Septi, dkk, 2021).  Oleh 

karena itu perlu adanya tindakan yang efektif dan efisien, agar dapat meningkatkan 

kualitas pemanfaatan Air Sungai Penjemuran terkhusus pada masyarakat yang 

menggunakan air sungai untuk budidaya perairan. Terdapat Solusi yang telah teruji 
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dan sudah banyak digunakan karena sifatnya yang ramah lingkungan, efektif, dan 

efisien yaitu dengan Sistem Lahan Basah Buatan (Constructed Wetlands) dengan 

tipe Subssurface Flow (Ji, dkk, 2022). 

Constructed wetland merupakan sistem yang telah direncanakan dengan 

metode pemurnian untuk menurunkan macam-macam parameter yang 

memanfaatkan proses alami dari tanaman dan media substrat yang dipakai untuk 

mengolah air yang tercemar dengan efisiensi tinggi (Shrestha, dkk, 2021).  

Media tanam yang dipilih yaitu tanaman lokal melati air (Echinodorus 

palaefolius), karena melati air memiliki perakaran dibagian dasar perairan dan 

memiliki sistem reproduksi yang fleksibel, yang dapat berfungsi untuk menurunkan 

kadar polutan tertentu seperti BOD dan COD secara efektif, melati air juga 

merupakan jenis tanaman yang gampang ditanami dan tidak memerlukan perawatan 

secara khusus (Kasman, dkk, 2018). Kerikil, pasir, dan arang merupakan media 

substrat yang digunakan untuk tumbuhnya tanaman dan tempat berkembangnya 

mikroorganisme pengurai yang dapat membantu menurunkan kadar parameter 

(Sukmawati & Asmoro, 2014). Dengan adanya sumber terdahulu mengenai 

Constructed Wetland dengan media tanam dan substrat. Hasil dari penelitian ini 

dapat dijadikan dasar pengetahuan, untuk pengembangan strategi dalam 

merehabilitasi air sungai yang tercemar. Agar dapat bermanfaat bagi budidaya 

perikanan dan kesehatan masyarakat sekitar. 

  

1.2    Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan pada latar belakang, maka 

rumusan masalah dalam perencanaan ini adalah:  

1. Bagaimana kondisi air sungai sebelum dan sesudah dilakukan pengolahan 

menggunakan constructed wetland skala laboratorium?  

2. Bagaimana pengaruh variasi substrat terhadap kinerja pengolahan air sungai 

menggunakan sistem constructed wetland skala laboratorium? 

3. Bagaimana desain skala lapangan lahan basah buatan untuk mengolah air 

sungai yang tercemar? 
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1.3    Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian pengolahan air sungai menggunakan constructed 

wetland adalah :  

1. Menganalisis kondisi air sungai sebelum dan sesudah dilakukan pengolahan 

menggunakan constructed wetland skala laboratorium.  

2. Menganalisis pengaruh substrat terhadap kinerja pengolahan air sungai 

menggunakan sistem constructed wetland skala laboratorium. 

3. Mendesain skala lapangan lahan basah buatan sebagai solusi untuk mengatasi 

permasalahan kualitas dan kuantitas air di sungai tersebut.  

 

1.4    Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini ditentukan dengan tujuan agar penelitian yang 

dilaksanakan mempunyai batasan sehingga dapat terlaksana dengan jelas, runtut 

dan terarah sesuai dengan tujuan penelitian yaitu pengolahan air sungai tipe 

subsurface flow pada Sungai penjemuran di kota Palembang. Ruang lingkup dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Pengambilan sampel air sungai yang berlokasi di Sungai Penjemuran 2. 

Kecamatan Sukarami, Palembang, Sumatra Selatan. 

2. Penelitian pada pengolahan air sungai ini menggunakan sistem constructed 

wetland dengan skala laboratorium berukuran 70 cm x 35 cm x 45 cm. 

3. Fokus pada perancangan constructed wetland tipe subsurface flow dengan 

memperhitungkan dimensi, serta memperhatikan pengaruh variasi substrat 

terhadap efisiensi penyaringan pada desain constructed wetland. 

4. Melibatkan pembuatan gambar desain atau rencana constructed wetland skala 

lapangan. 

5. Penelitian ini menggunakan 2 tangki dengan variasi substrat yang berbeda 

pada setiap tangkinya dengan media pasir, kerikil, dan ditambahkan arang 

sebagai filtrasi pada lahan basah buatan. 

6. Pengukuran kadar parameter-parameter Air Sungai Penjemuran ini adalah 

TSS (Total Suspended Solid), pH, Salinitas, dan H₂S (Hidrogen Sulfida). 

Sampel air sungai diambil dari Sungai Penjemuran dengan 
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mempertimbangkan parameter-parameter yang berdampak besar bagi 

keberhasilan budidaya perairan.  

7. Tanaman yang digunakan pada pengujian kali ini yaitu tanaman Melati Air 

(Echinodorus palaefolius). 

8. Pengujian sample dilaksanakan di laboratorium Dinas Lingkungan Hidup 

Provinsi Sumatera Selatan. 

9. Rancangan Anggaran Biaya (RAB) menjadi fokus pada penelitian untuk 

perencanaan skala lapangan. 

 

1.5    Sistematika Penulisan  

Terdapat juga beberapa rencana sistematika penulisan pada tugas akhir 

mengenai " Desain Constructed Wetland Tipe Subsurface Flow dengan Pengaruh 

Variasi Substrat Terhadap Air Sungai Penjemuran Kota Palembang" ini terdiri dari 

lima bagian bab, yaitu:  

BAB I PENDAHULUAN  

Bagian ini mencakup pengantar mengenai dasar-dasar penelitian, perumusan 

masalah yang menjadi fokus penelitian, tujuan dari pelaksanaan penelitian, cakupan 

wilayah penelitian, dan struktur penyusunan laporan.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi tentang bahan bahan bacaan atau materi serta berbagai teori yang 

berkaitan dengan penelitian ini, serta isi dari bab ini dijadikan acuan dalam 

pelaksanaan penelitian. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Isi dari bab ini menjelaskan tentang alat dan bahan yang digunakan, variabel 

penelitian, tempat pelaksanaan penelitian, dan analisis tentang pengolahan air 

sungai dengan menggunakan Constructed Wetland Tipe Subsurface Flow. 

BAB IV PEMBAHASAN 

Bab ini berisi analisa dan pengolahan data yang dihasilkan dari penelitian. 

BAB V  PENUTUP 

Bab ini berisi sebuah kesimpulan dari hasil analisa dan pembahasan pada penelitian, 

dan juga berisi saran untuk penelitian lanjutan di masa yang akan datang. 
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